
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian    

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

memaparkan secara mendalam dengan apa adanya secara obyektif sesuai dengan 

data yang dikumpulkan. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Moleong menyatakan bahwa “penelitian 

kualitatif berakar pada akar alamiah sebagai keutuhan. Mengandalkan manusia 

sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis data 

secara induktif, mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teori 

dari dasar, bersifat deskriptif.1 Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini 

digunakan metode deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak tepuji peserta 

didik di SMK Muhammadiyah Ambon.    

B. Waktu dan Tempat Penelitian    

1. Waktu Penelitian    

Penelitian ini rencana akan dilaksanakan selama satu bulan setelah proposal 

ini diseminarkan.  

2. Tempat Penelitian   

                                                           
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, 

hlm. 4.  



Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Ambon                  

Jln. Pendidikan KH. Ahmad Dahlan Wara Airkuning Ambon Kode Pos 97128. 

C. Subjek Penelitian      

Subjek dalam penelitian ini adalah yakni 6 orang sebagai informan kunci 

yang meliputi 1 orang kepala sekolah, 2 orang guru PAI dan 3 orang peserta didik 

yang mewakili dalam memberikan informasi terkait dengan penelitian, karena 

penelitian ini hanya difokuskan pada peran guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan akhlak tepuji peserta didik di SMK Muhammadiyah Ambon.  

D. Instrumen Penelitian                           

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Untuk 

dapat dimengerti bahwa peneliti merupakan instrument utama, maka seorang 

peneliti harus memiliki syarat-syarat.2 Lincoln dan Cuba dalam Moleong 

merincikan syarat-syarat tersebut antara lain: (1) responsif, dapat menyesuaikan 

diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, 

memproses data secepatnya dan memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi 

dan mengiktisar serta memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak 

lazim. (2) kualitas yang diharapkan, dan (3) meningkatkan kemampuan peneliti 

sebagai instrumen.        

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data sebagai 

berikut:  

1. Observasi (pengamatan) 

                                                           
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ibid, hlm. 121. 



Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik karena peneliti datang 

langsung ke sekolah yang dituju untuk mengamati dan mendapatkan sejumlah 

informasi yang berkaitan dengan hal tersebut. Dalam hal ini penggunaan metode 

observasi langsung yaitu akan mengadakan pengamatan dan pencatatan dalam 

situasi yang sebenarnnya. Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh 

informasi tentang keseluruhan obyek penelitian, yang meliputi keadaan sarana dan 

prasarana, struktur organisasi, fasilitas pendukung proses belajar mengajar. 

2. Wawancara (Interview)   

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara (informan). Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.  

Peneliti mewawancarai seluruh subjek penelitian yang diteli yang tentunya 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Karena wawancara dilakukan secara 

terbuka dan tidak berstruktur, maka peneliti perlu membuat rangkuman yang lebih 

sistematis terhadap hasil wawancara. Dari berbagai sumber data, perlu dicatat mana 

data yang dianggap penting, data yang sama dikelompokkan. Hubungan satu data 

dengan data yang lain perlu dikonstruksikan, sehingga menghasilkan pola dan 

makna tertentu. Data yang masih diragukan perlu ditanyakan kembali kepada 

sumber data lama atau yang baru agar memperoleh ketuntasan dan kepastian.3 

3. Dokumentasi  

                                                           
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung:                  

CV. Alfabeta, 2012), hlm. 240.  



Metode dokumentasi yaitu suatu metode penelitian yang mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen rapat 

dan sebagainya. Dalam literatur paradigma kualitatif ada dibedakan istiah 

documents dari records (bukti catatan). Records segala catatan tertulis yang 

disiapkan seseorang atau lembaga untuk pembuktian sebuah peristiwa atau 

menyajikan perhitungan, sedangkan dokumen adalah barang yang tertulis atau 

terfilmkan selain records yang tidak disiapkan khusus atas permintaan peneliti.  

F. Teknik Analisis Data   

Analisis data merupakan mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang permasalahan yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan. Dalam 

menganalisa data, peneliti menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu data yang 

diperoleh tidak dianalisa menggunakan rumusan statistika, namun data tersebut 

dideskripsikan sehingga memberikan kejelasan sesuai kenyataan realita yang ada 

di lapangan. Hasil analisa berupa pemaparan gambaran mengenai situasi yang 

diteliti dalam bentuk uraian naratif. Uraian pemaparan harus sistematik dan 

menyeluruh sebagai satu kesatuan dalam konteks lingkungannya juga sistematik 

dalam penggunaannya sehingga urutan pemaparannya logis dan mudah diikuti 

maknanya. Adapun langkah-langkah analisis yang peneliti lakkukan adalah: 4 

1.  Tahap Reduksi Data (Data Reducation)   

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
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demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.  

2.  Pengkajian Data (Data Display)  

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan 

teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (internet). Untuk itu 

maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki 

lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. 

3.  Kesimpulan Data (Verification)   

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.    

G. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan  



Menyusun proposal penelitian. Proposal penelitian ini digunakan untuk 

meminta izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang 

diperlukan. 

 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

     1). Pengumpulan data 

Pada tahap ini peneliti melakukan ha-hal sebagai berikut: 

a. Wawancara dengan kepala sekolah; 

b. Wawancara dengan guru PAI;  

c. Menelaah teori-teori yang relevan 

    2). Mengidentifikasi data  

 Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasi agar mempermudahkan peneliti yang menganalisa sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. 

c. Tahap akhir penelitian 

1) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.  

2) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

 


